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Penyelesaian sengketa nonlitigasi dalam rumah tangga sering dilakukan
dengan melibatkan para tokoh adat atau biasa disebut dengan modin. Modin atau
tokoh adat sebagai mediatornya cukup terasa dapat menyelesaikan masalah
khususnya masalah keluarga, hal inilah yang dirasakan masyarakat Desa Bungur
Kecamatan Tulakan sehingga masyarakat disana lebih memilih menyelesaikan
masalah melalui proses mediasi. Berdasarkan latar belakang tersebut maka
peneliti mengambil penelitian dengan judul efektivitas mediasi non litigasi yang
melibatkan modin sebagai mediator dalam sengketa rumah tangga (Studi Kasus di
Desa Bungur Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan).

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimanakah peran modin
sebagai mediator dalam mediasi non litigasi terhadap sengketa dalam rumah
tangga di desa Bungur Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan?. 2) Bagaimana
efektivitas hukum dari hasil mediasi yang dilakukan oleh modin dalam mediasi
non litigasi terhadap sengketa dalam rumah tangga di desa Bungur Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian hukum empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi
hukum. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Desa Bungur
Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. Penelitian ini menggunakan data primer
dan juga data sekunder, data primer diperoleh dari hasil wawancara sedangkan
data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan skripsi yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Hasil penelitian ini yaitu 1) Peran modin sebagai mediator dalam mediasi
non litigasi terhadap sengketa dalam rumah tangga di desa Bungur Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan yaitu memberikan pemahaman kepada para pihak
mengenai akibat dari sengketa keluarga, memberikan jalan tengah dari sengketa
keluarga yang tengah terjadi, serta mendamaikan para pihak. 2). Efektivitas
mediasi yang dilakukan oleh modin dalam mediasi non litigasi terhadap sengketa
dalam rumah tangga di desa Bungur Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan dapat
dikatakan cukup efektif hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya sengketa
keluarga yang berhasil diselesaikan. Efektivitas hasil mediasi tersebut dipengaruhi
oleh faktor penegak atau modin, faktor masyarakat dan faktor kebudayaan dari
masyarakat Desa Bungur Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan itu sendiri.
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The settlement of non-litigation disputes in households is often carried out
by involving traditional leaders or commonly known as modin. Modin or
traditional leaders as mediators feel quite capable of solving problems, especially
family problems, this is what the people of Bungur Village, Tulakan Sub-District
feel, so that the people there prefer to solve problems through the mediation
process. Based on this background, the researchers took a study entitled The
Effectiveness of Non-Litigation Mediation Involving Modin as Mediator in
Household Disputes (Case Study in Bungur Village, Tulakan District, Pacitan
Regency).

The formulation of the problem in this study is 1) What is the role of the
modin as a mediator in non-litigation mediation of disputes in households in
Bungur Village, Tulakan District, Pacitan Regency? 2) What is the legal
effectiveness of the results of the mediation carried out by the modin in non-
litigation mediation on domestic disputes in Bungur Village, Tulakan District,
Pacitan Regency?

The research method used in this study is the empirical legal research
method. This study uses a legal sociology approach. The location used in this
study was Bungur Village, Tulakan District, Pacitan Regency. This study uses
primary data as well as secondary data. Primary data is obtained from interviews
while secondary data is obtained from books, journals, and theses related to this
study.

The results of this study are 1) The role of the modin as a mediator in non-
litigation mediation of disputes within the household in Bungur village, Tulakan
District, Pacitan Regency, namely providing an understanding to the parties
regarding the consequences of family disputes, providing a middle ground for on
going family disputes, and reconciling the parties. 2). The effectiveness of the
results of the mediation carried out by the modin in non-litigation mediation for
domestic disputes in Bungur village, Tulakan sub-district, Pacitan regency, can be
said to be quite effective, this is evidenced by the number of family disputes that
have been successfully resolved. The effectiveness of the mediation results is
influenced by legal factors or mediation results, enforcement or modin factors,
community factors and cultural factors from the people of Bungur Village,
Tulakan District, Pacitan Regency itself.
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